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ABSTRAK

Fitriani. 2021, “Pengaruh Strategi Amati Tiru Modifikasi (ATM) dengan Media
Video Terhadap Kemampuan Membaca Puisi Siswa Kelas Vil SMP Negeri 40 Sinjai ",
Skripsi. Skripsi, Program Studi Pendidikan f3ahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
i iversitg ammadiyah Makassar. i bimbing oleh
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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semakin baik dan jelas pula jalan pikirannya. Tujuan dari sebuah pembelajaran
bahasa di sckolah adalah meningkatkan keterampila siswa dalam menggunakan

bahasa Indonesia dengan baik dan benar,



Kegiatan membaca terdapat atas beberapa di antaranya membaca indah.
Membaca indah adalah kemampuan melafalkan bacaan dengan baik schingga

keserasian dan keharmonisan antara isi dan intonasi sesuai bentuk bacaan tersebut.

Sastra adalah seni yvang hidup bersams Tanpa bahasa, sastra tak mungkin

ngkin terjaga. Oleh karena

Peneliti menem
peneliti melaksanakan pengan mjal. Peneliti menemukan guru

tidak mencontohkan kepada siswa cara mengapresiasikan sebuah puisi yang baik

dan benar berdasarkan penghayatan. intonasi, ekspresi, dan artikulasi. Guru hanva




menjelaskan teori-teori dari keempat unsur penilaian dalam puisi, tanpa adanya

pemberian contoh.

Kebanyakan siswa merasa jenuh dengan penjelasan-penjelasan teoritik
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Kenyataan di lapangan banyak siswa yang cenderung kurang berminat

dalam membaca puisi. Mereka menganggap keterampilan membaca puisi itu sulit




dan cenderung membosankan. Kendala lain dalam pembelajaran membaca puisi

seperti vang diungkapkan Sufianti (2012: 20), dalam penelitiannya, bahwa

secbagian besar guru bahasa dan sastra Indonesia memahami bawa bobot
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kurang dapat menghayati isi atau makna puisi tersebut, sehingga dalam membaca

puisi tidak bersungguh-sungguh. Guru hanya menjelaskan materi pembelajaran
dengan ceramah. Penggunaan metode ceramah kurang efektif, karena metode ini

hanya memberi kesempatan siswa mendengarkan. Pembelajaran membaca puisi di




kelas VII SMPN 40 Sinjai juga belum menggunakan metode pembelajaran yang
dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan mereka dalam membaca puisi.

Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa. Oleh karena itu, kegiatan

menjadi kelas menarik. Perubahan ini akan memotivasi dan menumbuhkan minat
membaca puisi siswa, sehingga memudahkan guru dalam mendidik dan dapat
dijangaku sekolah untuk meningkatkan keterampilan membaca puisi khususnya

siswa kelas VII SMPN 40 Sinjai.




Pengajaran sastra di lembaga pendidikan masih sangat memprihatinkan.

Kekhawatiran ini muncul dari anggapan, dan bebrapa penelitian menyimpulkan

bahwa pengajaran sastra belum menyentuh subtansi atau tujuan utamanya karena
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disaksikan secara signifikan penyair terkenal, melalui dan mendengarkan
pembacaan puisi yang berprestasi, dan bisa menyaksikan pergaulan fenomena

vang ada disekitarnya. Dengan demikian, motivasi, kreativitas, dan motivasi siswa




untuk terjun ke kolam sastra, terutama puisi yang ditingkatkan, (Marwiah, 2015).
Alasan memilih strategi (ATM) dengan menggunakan media video adalah agar

siswa dapat mengetahui bagaimana membaca puisi dengan menjadi diri sendiri

tanpa harus menjadi orang lain.

B. Rumusan Masalah

menyukai kegiatan membacakan puisi.
2. Secara praktis
a. Bagi Siswa




Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivasi untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya dalam keterampilan

membaca puisi.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Relevan

itian yang relevan.
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menulis puisi, serta berkembangnya sikap positif terhadap sastra.
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Dezy Aminurul 2010 adalah mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni dari
Universitas Negeri Semarang. Penelitiannya berjudul *“Peningkaran
Keterampilan Membaca Puisi dengan Strategi Pelatihan Dasar di Alam

Terbuka Siswa Kelas XA SMA A

2
/‘4
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umpiah™ 2010. hasil penelitian

tersebut yaitu Keterampila
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pada siklus 1, yaitu 66,5 atau berkategori cukup. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata membacakan puisi dari kondisi awal ke siklus |

sebesar 7,4%. Hasil nilai rata-rata siswa pada siklus | masih belum mencapai
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nilai yang ditargetkan oleh peneliti yaitu 70. Maka dilakukan penelitian siklus
1T untuk memperbaiki nilai rata-rata pada siklus 1. Sctelah dilakukan siklus 11

nilai rata-rata kelas menjadi 74,9 atau berkategori baik. Hal ini menunjukkan

sehagai generasi pencrus, sudah seharusnya menjaga warisan tersebut dengan

cara mengapresiasi Karya sastra. Karya sastra sendiri memiliki ragam atau
biasa disebut genre sastra. Genre sastra yang dipelajari di sekolah yaitu prosa,
drama, dan puisi.
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Menurut Wellek dan Warren (dalam Rimang, 2011: 1), sastra

adalah suatu kegiatan kreatif, sederetan karva seni. Kegiatan kreatif,

sederetan seni maksudnya akan ada sebuah hasil karya sastra baik berupa
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manusia lain dapat memetik pelajaran dari karya sastra tersebut.
3) Sastra melampaui batas bangsa dan zaman. Nilai-nilai kebenaran, ide

atau gagasan karya sastra yang baik bersifat universal sehingga dapat
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dinikmati oleh bangsa manapun. Karya sastra yang baik juga

menorobos batas-batas waktu. Artinya, karya sastra tersebut tetap

relevan sepanjang zaman.
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pengajaran yang sesuai dengan tingkat kelas siswa.

Membaca dalam arti luas mencakup bebagai macam keterampilan. Baik
pesan-pesan yang terkandung dalam bahan bacaan, keterampilan memahami

yang tersirat dalam yang tersurat, maupun keterampilan dalam dalam
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berkomunikasi lewat bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok
kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan
sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal

ini tidak terpenuhi, pesan yang t ang tersurat akan sukar dipahami
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10d apar dapat meme ot y diss an o, m bahan
oS Y, )
V& W*"‘A"Mfo |
\ 11‘.i.'5g I ! ik ﬂ
\\‘ ‘\‘AA\ Y 11, /),4// ~ ﬁ

divyaar K

apa yang di tulis oleh penulis. Bisa juga karena dalam penyampaiannya,

penulis menggunakan bahasa yang kurang dipahami oleh pembaca.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca
adalah kemampuan yang diperoleh siswa selama mengikuti  proses

pembelajaran. Dengan siswa terampil membaca maka akan melakukan proses
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1) Tujuan membaca

Membaca dengan tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan

dengan tidak mempunyai tujuan. Menurut Tarigan (2008: 9) twjuan utama
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dalam membaca adalah untuk mencari serta memeroleh informasi, mencakup
isi, memahami makna, arti (meaning), erat sekali hubungannya dengan

maksud dan tujuan atau intensif kita dalam membaca.

Resmini (2006: 94) menjg a pembelajaran membaca harus

N\ ————

an kesempatan

masing-masing pembaca, Membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih

memahami dibandingkan dengan orang tidak mempumyai tujuan dalam
membaca, dan akan dengan mudah memperoleh banyak pengetahuan tentang
isi, makna, arti dari suatu bahan bacaan.
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2) Jenis-jenis membaca

Menurut tarigan (2008: 11-13) ditinjau dari segi terdengar atau

tidaknya suara pembaca waktu melakukan kegiatan membaca, maka dapat

abaca dalam hati. a) membaca
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yang dibagi menjadi membaca bahasa dan membaca sastra. Sedangkan
membaca ekstensif dibagi menajadi tiga jenis, yakni membaca survey,
membaca sekilas, dan membaca dangkal.
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Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis membaca tersebut dapat
disimpulkan bahwa kegiatan membaca dapat dibedakan menjadi dua yaitu

membaca ditinjau dari terdengar atau tidaknya suara dan membaca
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dengan membaca akan memiliki banyak manfaat. Fajar Rachmawati (2008: 4)
menyebutkan manfaat membaca yaitu (1) meningkatkan kadar intelektual, (2)

memeroleh berbagai pengetahuan hidup. (3) memiliki cara pandang dan pola
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piker yang luas, (4) memperkaya perbendaharaan kata, (5) mengetahui
berbagai peristiwa yang terjadi di berbagai belahan dunia, (6) meningkatkan
keimanan, (7) mendapatkan hiburan.

¢. Pengertian membaca puisi
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nf ity bunyi ujar tidak muncul
secara sewenang-wenang, tetapi harus mampu menggambarkan isi serta
suasana yang semula dipaparkan pengararang secara tertulis. Membaca puisi
‘berarti menyelami diri penyair sampai ke intinya. Usaha untuk menyelami diri
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penyair tersebut sangat tergantung dari kemampuan pembaca dalam
mengartikan sajak yang dibacanya. Pembaca berusaha memasuki diri penyair

untuk merasakan dirinya seolah-olah untuk menjadi pencipta puisi.

Wivanto (2005: 44) meg A @mbahwa membaca puisi ada daua

macam, yaitu membac;
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ketika kita menuangkan emosi yang kita rasakan atau saat mengagumi objek

tertentu.
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Kesalahan yang seringkali dilakukan dalam membaca puisi adalah
membaca seperti cerita biasa, kurang menjiwai isi puisi, tidak menunjukkan

tekanan suara yang sesuai isi puisi, serta tak cukup percaya diri saat

membacanya. Agar pesan yang ada‘dalam puisi dapat tersampaikan secara

keseluruhan dan maksimg / \
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m pada puisi ynngdj haCa

I} Manfaat dan tujuan membaca puisi

Manfaat membaca adalah membukakan jendela pegetahuan yang luas,

gerbang kearifan yang dalam dan lomg keahlian yang lebar dimasa depan,
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sehingga sesecorang dapal mengembangkan berbagai keterampilan yang
berguna untuk mencapai sukses dalam hidup (Sukimo, 2015: 9).

Sukirmo (2015: 3) membaca mempunyai tujuan utama, yaitu untuk
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cenderung demonstrative pasti indah dan menang lomba, belum tentu.
Setidaknya ada empat hal yang menjadi perhatian utama dalam masalah voka,
yaitu (1) kejelasan ucapan, (2) jeda, (3) ketahanan, (4) kelancaran (Doyin.
2010: 30). Setiap kata yang ada dalam puisi harus dapat didengar oleh
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pendengar atau penonton secara jelas. Jelas tidaknya ucapan ini menjadi
kriteria utama voka seorang pembaca puisi. Selain kejelasan ucapan, kriteria

utama vokal yang lain adalah masalah jeda. Pembaca puisi harus dapat

mengatur jeda secara tepat.

b) Penghavatan
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sempit dapat terlihat pada wajah, dari seluruh anggota tubuh manusia, kunci
ckspresi sebenarnya ada pada mata. Melalui penghayatan akan akan dengan

mudah terlihar lancar tidaknya seseorang membaca puisi. Pembaca puisi yang
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tidak memerhatikan baris-baris puisi bisa jadi tidak akan lancar dalam
membacakannya. Ketidaklancaran itu dapat berupa ketersendatan atau

kekeliruan dalam pembacaan.

¢) Penampilan

R
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Cara berjalan dan cara memegang teks merupakan bagian dari strategi
pembacaan. Prinsip yang harus kita pegang di sini adalah apapun yang kita
lakukan harus mendukung makna dan suasana puisi. Cara berpakaian,

meskipun tidak terlalu penting, masalah pakaian juga perlu kita perhatikan
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dalam pembacaan puisi. Tidak ada ketentuan khusus dalam hal berpakaian,

yang terpenting jangan sampai kita menggunakan pakaian yang menganggu
pembaca puisi. Lebih baik, pakaian harus sejalan dengan isi puisi.

P
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merupakan apa yang dipikirkan atau apa yang dirasakan oleh penyair sebagai
respon terhadap apa yang ada di sekelilingnya. Oleh Kkarena i, pada
umumnya puisi bersifat lirik, meskipun tetap ada juga yang berupa cerita.
Kehadiran puisi biasanya  dimaksudkan  oleh  penulisnya  untuk
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mengabadikan pengalaman penulisnya yang dirasakan amat mengesankan dan
memiliki nilai atau arti tertentu. Puisi adalah seni, seni yang terdiri atas

realitas, filsafat, dan ideologi. Puisi berasal dari perasaan dan emosi. Oleh

karena itu, puisi adalah penyajim dalam kata-kata dan irama musik.
Berdasarkan pend: Pe) \' dapat disimpulkan bahwa

puisi merupakan ang. berdasarkan
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pengimajinasian, bahasa figurative, verifikasi, tipografi. (waluyo, 2010:

83)

a) Pilihan kata/diksi
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Pilihan kata dalam sajak disebut diksi. Seorang penyair hendaknya
mencurahkan perasaan dan pikirannya dengan tepat seperti yang

dialaminya. Selain itu, penyair mengekspredikan dengan ckspresi yang
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berbagai aspek dan efek penggunaannya. Faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam pemilihan kata (diksi) dalam puisi diantaranya

adalah makna kias, lambing, persamaan bunyi atau rima.
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b) Citraan dan pengimajian

Pengimajian (citraan) dalam puisi, untuk memberikan gambaran

yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus, memberikan gambaran

sesuatu hal dengan hal lain supaya gambaran menjadi jelas, menarik, dan

hidup.
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Bahasa figuratif' adalah bahasa yang digunakan penyair untuk
mengatakan sesuatu dengan cara yang tidak biasa, yakni secara tidak
langsung mengungkapkan makna. Kata atau bahasanya bermakna kias atau

makna lambing (Waluyo, 20104830 Iujuan menciptakan gaya bahasa

dalam puisi antara lai / \"‘t- esenangan yang bersifat

NS

puisi. Waluyo (2010: 105) mengemukakan rima adalah pengulangan

bunyi dalam puisi untuk membentuk musikalitas atau orkestrasi dengan

tujuan agar puisi menjadi merdu jika dibaca.
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Rima adalah persamaan atau pengulangan bunyi. Persamaan

(pengulangan-pengulangan) bunyi yang memberikan kesan merdu, indah,
dan dapat mendorong suasana yang dikehendaki oleh penyair dalam
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prosa, fiksi, dan drama. Oleh karena itu, tipografi merupakan pembeda
yang sangat penting. Bentuk puisi selain untuk menarik perhatian pembaca

Jjuga dapat untuk membantu memahami makna atau situasi yang tergambar
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dalm puisi. Oleh karena itu, tipografi dalam puisi merupakan unsur yang
cukup penting (Aminuddin, 2009: 146) .

Suharianto (2009: 35) mengemukakan bahwa tipografi adalah

susunan baris-baris atau bai puisi. Aminuddin (2011: 146)
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Waluyo (2010: 124) menyatakan bahwa tema merupakan gagasan

pokok atau subjek-master yang dikemukakan penyair. Pokok pikiran yang

begitu kuat mendesak dalam jiwa penyair, sehingga menjadi landasan utama

pengucapannya. Aminuddin (2011: 151) tema adalah ide dasar dari suatu puisi
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vang menjadi inti dari keseluruhan makna dalam suatu puisi. Seperti halnya
Karya sastra prosa, fungsi puisi juga merupakan media untuk mengungkapkan

pikiran dan perasaan pengarangnya. Dengan demikian, puisi pun mempunyai

\\\ mm,////

. penyair
mempunyai sikap tertentu terhadap pembaca, apakah dia ingin bersikap
menggurui, menasihati, mengejek, menyindir, atau bersikap lugas hanva
menceritakan sesuatu kepada pembaca. Waluyo (2010: 144) menyatakan
bahwa sikap penyair kepada pembaca disebut nada puisi. Jabrohim (2009: 66)
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menyatakan bahwa suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca
puisi tersebut atau akibat psikologis yang ditimbulkan oleh puisi itu terhadap
pembaca.

d) Amanat
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terdapat struktur fisik atau yang disebut pula sebagai struktur kebahasaan dan

struktur batin puisi yang berupa ungkapan batin pengarang,

Unsur-unsur puisi tidaklah berdiri sendiri tetapi merupakan sebuah

struktur. Seluruh unsur merupakan satu kesatuan dan unsur menunjukkan
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hubungan keterjalinan yang satu dengan yang lainnya. “secara sederhana,

batang tubuh semua puisi terbentuk dari beberapa unsur. Unsur-unsur tersebut

meliputi (1) kata, (2) larik, (3) bait, (4) bunyi, dan (S) makna” (Gani, 2014:

terhadap kesaling berkaitan bait i akan menentukan keutuhan pengalaman

terhadap suatu puisi.

4) Bunyi
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Bunyi dibentuk oleh rima dan irama. Rima atau persajakan adalah bunyi-
bunyi yang ditimbulkan oleh huruf atau kata-kata di dalam larik dan bait.

Sedangkan irama atau ritme adalah pergantian tinggi rendahnya, panjang
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siswa menjadi pengamat aats fenomena yang terjadi secara nyata (Wright,
2000: 119). Metode observasi lapangan ini kemudian dimodifikasi dan
dikembangkan untuk pembelajaran yang spesifik, yakni pembelajaran
membaca puisi.
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1) Pengertian model pembelajaran

Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar
pembelajaran dapat juga diartikan@Sue dekatan yang digunakan dalam

kegiatan pembelajaran.

mtuk mencapai tujuan belajar, Model
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lapisan luarnya. Para peniru ini melewatkan sebuah hal paling penting dalam

bisnis: proses pembelajaran.

Sebuah bisnis pasti sudah melalui berbagai lapisan pembelajaran saat

pertama kali berdiri, Sistem yang sedang berjalan di sebuah bisnis yang di
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lihat sekarang pastilah lahir dari kesalahan yang berulang ulang. Proses ini
membentuk bisnis tersebut sehingga menjadi seperti sekarang. Adapun

pengertian amati, tiru, modifikasi diuraikan sebagai berikut,

(1) Amati yaitu lihat apa yang be A borang lain, apa yang dikerjakan

i, amati dapat diartikan

N

. ‘da

\\
\\\ Al\ Y / /,//
Sz e

mesin mekanis dan elektronik, untuk menyajikan pesan-pesan audio dan

|
cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-
visual (Kustandi, Cecep, dan Bambang Sutjipto, 2011: 34),
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3) Media video pembacaan puisi

Penulis menggunakan video sebagai media audio visual agar dapat

membantu siswa dalam membacakan puisi karena melihat langsung contoh

///I'lll
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Menurut Kemp dan Dayton (dalam Arsyad 2011:19), media
pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan
untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar
jumlahnya. Tiga fungsi utama tersebut adalah sebagai berikut :
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a) Memotivasi minat atau tindakan, Untuk memenuhi fungsi motivasi,

media pembelajaran dapat direalisasikan dengan strategi drama atau

hiburan. Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan

memungkinkan penciptakan pesan belajar melalui bentuk visualisasi. Media
video pembacaan puisi adalah video yang berisikan pembacaan puisi, Tujuan
penggunaan media videoadalah sebagai berikut.
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(1) Untuk tujuan kognitif, Dapat mengembangkan mitra kognitif yang
menyangkut kemampuan mengenal kembali dan kemampuan memberikan

rangsangan gerak dan serasi. Dapat menunjaukan serangkaian gambar

////'u‘n‘\\\\

balik secara visual terhadap kemampuan mereka sehingga mampu

‘mencoba ketrampilan yang menyangkut gerakan tadi.
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Untuk pembelajaran membaca puisi, tentunya tidak sembarang video
dapat digunakan. Video yang digunakan harus memenuhi beberapa kriteria.

Kriteria tersebut yaitu : (1) video berisi pembacaan puisi vang sesuai dengan

guru dan siswa menyamakan persepsi akan isi puisi sehingga nantinya tidak
ada kesalahpahaman. Guru memperlihatkan video pembacaan puisi yang sama
dengan naskah puisi vang telah dibagiakan kepada siswa. Siswa mengamati

pembacaan puisi yang disajikan kemudian meniru pembacaan puisi tersebut di



42

depan teman-teman kelompok. Siswa membacakan puisi kemudian teman-
teman kelompoknya membantu untuk memunculkan karakter atau ciri

khasnya sendiri, selanjutnya siswa dapat memodifikasi pembacaan puisi
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karakternya sendiri.
(h) Guru memberi tanggapan dan penilaian terhadap siswa yang membaca
puisi di depan kelas.

B. Kerangka Pikir
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Pembelajaran  bahasa Indonesia merupakan salah satu  materi

pembelajaran yang sangat penting di sekolah. Tujuan pembelajaran bahasa

Indonesia adalah agar siswa memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik

GULME
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setelah diberikan tes perlakuan.

Hasil akhir dari tes tersebut yaitu sebelum diberikan perlakuan dan

sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi ATM. Memiliki




perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa dengan kemampuan
setelah diberikan perlakuan. Jadi, bisa disimpulkan bahwa strategi ATM (amati,

tiru, modifikasi) efektif digunakan pada pembelajaran membaca puisi siswa SMP
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PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir



C. Hipotesis Penelitian

Hy : Terdapat pengaruh ATM dengan media audio visual terhadap

kemampuan membaca puisi siswa.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

“$ P\KAS
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Group Pretest Posttest Design. Desain ini dipilih karena dianggap cocok
untuk menentukan hasil pembelajaran membaca puisi pada siswa. Pada desain
ini terdapat prefest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapal membandingkan dengan



keadaan sebelum diberi perlakuan dan desain ini terdapat pre-rest, treatment

(perlakuan) dan post-test,

I. Tes Awal (pretext)

Tes ini dilakukan sebelum ahap treatment.  Pretext ini

sa puisi yang dimiliki

O, : Nilai pre-test (sebelum dilakukan perlakuan)
X : Perlakuan/treatment

0: : Nilai post-fest (setelah diberikan perlakuan)
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Dalam desain ini terdapat dua jenis variabel vang digunakan proses penelitian

vaitu :

Variabel bebas (X) : Penerapan metode Amati. Ti

Modifikasi (A

Variabel terikat (Y) :
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sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil. Jadi
vang menjadi sampui dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMPN 40 Sinjai sebagai kelas uji coba yang berjumlah 19 orang, 10 orang

siswa laki-laki dan 9 orang siswa perempuan.
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. Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan dua variabel sesuai dengan yang dijelaskan
pada rancangan penelitian yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat

(Y). berikut uraian lebih lanjut

a. Variabel bebas (X

de pembelajaran
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Menempatkan
pemenggalan kata sudah

sesual dan terlalu

berlebihan

Lafal

10

Sangat baik

Pengucapan kata sangat




53

8 Baik

st

jelas dan mudah dipahami
Pengucapan kata jelas dan
mudah dipahami

Pengucapan kata jelas

XY hnKASg

u’)q{g :.\\
ke /*A ]

<t
' Tk

Tekanan

10 Sangat baik

Tekanan pada kata sudah

sangat tepat
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8 Baik Tekanan pada kata sudah
6 cukup tepat
4 g Tekanan pada kata cukup

WhKASs, 7,

"4‘f 248
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monoton/datar
Intonasi yang digunakan
idak tepat dan terkesan
monoton/datar
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T Jeda

PP
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10

Sangat kurang

Jeda dalam membaca
puisi sangat baik dan
sangat tepat

Jeda dalam membaca

puisi yang di baca
Gerakan anggota tubuh
kurang sesuai dengan isi

puisi yang di baca
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Gerakan anggota tubuh
tidak sesuai dengan isi

puisi yang di baca

Dapat menguasai

angeung dengan sangat

D. Teknik Pengumpulan Data

Strategi yang digunakan untuk mengumpulkan dawa dalam

penelitian ini adalah tes dengan instrument berupa tes membaca puisi.



Data yang dikumpulkan berasal dari nilai membaca puisi siswa sebelum
menggunakan metode ATM (amati, tiru, modifikasi} (pre-rest) dan nilai
setelah menggunakan metode ATM (amati, tire, modifikasi) (post-

fest).pada pertemuan pertama g njelasakan kepada siswa tenlang
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¢) Guru mengamati pembacaan puisi siswa, apakah menggunakan

karakternya sendiri atau meniru kakater orang lain.

d) Menyimpulkan hasil analisis



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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Berdasarkan data hasil pretes dan postes membaca puisi siswa kelas VI
SMP Negeri 40 Sinjai yang tertera pada lampiran 111, jika dikelompokkan ke
dalam 5 (lima) kategori dengan standar KKM 75 merujuk

57
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pada pendapat Mulyatiningsih, 2012. Maka diperoleh distribusi frekuensi dan

persentase penilaian membaca puisi sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Hasil Pretes dan Postes Pembelajaran Teknik Post Tes

KKM 75 (tidak tercapai). Hal ini terjadi karena siswa lersebut ragu, kurang

percaya diri, kurang berani berekspresi dalam bermembaca puisi.

memperoleh kategori tersebut.

Untuk kategori nilai siswa sangat rendah, interval < 55 tidak ada vang




d.  Dan untuk kategori tinggi dan sangat tinggi belum ada yang mencapai.

Melihat kategori pada pretes di atas, kemampuan siswa masih dalam
kategori cukup atau sedang dan masih banyak siswa vang belum tuntas sebesar
474%. Permasalahan ini akan diatasi

/ //'u lu‘\\\\

persaingan ide antara individu untuk memberikan penampilan membaca puisi
vang terbaik.




Perbedaan nilai pretes dan postes tersebut kemudian dibandingkan untuk
mengetahui signifikansi pengaruh strategi ATM dalam pembelajaran membaca
puisi, maka tahap selanjutnya digunakan analisis statistik inferensial jenis statistik
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a)  Skor Hasil Belajar Dibuat dalam Dafiar Distribusi Ferkuensi dengan Cara;
(1) Menentukan rentang/range nilai pretes
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R = Skor tertinggi — Skor terendah
R=80-65=15
BK=1+33log19
1+33
1
4
(3) M
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2 e
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5 7 .
6 79
b) Menghitung Rata-rata Nilai Pretes dengan Rumus: X = z g l;r:;
1349
X=—-o=7

19
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¢) Menghitung Standar Deviasi SD dengan Rumus: |2/&=57

(n-1)
SD - J T VZ8 SD =529

Z. pada tabel berdasarkan dan hasil perhitungan atau nilai Z-score yang telah
dilakukan diperoleh, maka luas kurva berdasarkan tabel vaitu:

Zy=-1,13 maka Luas 0~ Z=0,3708  Z; = 1,13 maka Luas 0 - Z = 03708
Z, =-0,56 maka Luas 0~ Z=02123  Zg = 1,70 maka Luas 0 - Z = 0.4554
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Z5 =0 maka Luas 0 - Z = 0,0000
Z, = 0,56 maka Luas 0 — Z = 02123

(4) Mencari luas tiap kelas interval yaitu pada luas 0 - Z baris pertama dikurangi

Kelas | Interval | Batas | Z skor Batas Luas Daerah | Fh F

1 | 64-66 0.1585 | 3.01 | 5
' 65 | -1,13 | 023708
2 67 - 69 -0,2123 403 | 4




g) Membandingkan Chi Kuadrat Hitung dengan Chi Kuadrat Tabel
Dengan Kriteria:

(1) Jika diperoleh harga X*hitung < X2 tabel, maka data berdistribusi normal.
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(2) Jika diperoleh harga XZhitung > X° tabel, maka data berdistribusi tidak

normal (Sugiyono, 2010).

Ternyata X*hitung < X* tabel, atau 1,59 < 11,070 maka data pretes
tersebut berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas |
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(2) Menentukan bayak kelas nila pretes.
BK=1+331log19

1+33(1.27)

1+4,19=5,19




BK = 5,19 dibulatkan menjadi 5

(3) Menentukan panjang kelas interval nilai pretes
P=R:BK
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SD = [Z55 = [BRR =vZTE sp 521

d) Mecari Frekuensi yang Diharapkan (Fh) dengan Cara:
(1) Menentukan batas kelas dari skor tiap interval vyaitu skor interval kiri
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dikurangi 0,5 dan skor interval kanan ditambah 0.,5. Schingga diperoleh batas
kelas : 77.5; 81,5; 85,5; 87.5: 93.5.

(2) Mencari nilai Z skor untuk batas kelasfinte;
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dengan luas 0 — Z pada baris kedua dan seterusnya kecuali baris tengah
ditambah dengan bars selanjutnya. Setelah mencapai baris tengah,
perhitungan kemudian dilakukan dari baris terbawah dikurang dengan baris




yang ada di atasnya (Sudjana, 2002).
0,4808 - 0,1932 = 0,0776
0,1932 + 0,0948 = 0,498
0,0596 - 0,0948 = 0,0948

0,3389 - 0,0596 =
(5) Menghitung frek uas tiap interval
dengan j
& <
[
< A &
\
vz
‘ al
Kel ; / jid } Y
1
Z
3 84 _ AW 2 |
4 88 - ’ [ S 5
- D ‘
5 92 _95 (03389 6,65 8
gglﬁ
Jumlah : 19

: e : . 2 _ v f=rny?
Mencari Chi Kuadrat hitung dengan rumusX —-E——f-—h—
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¥2. = E{i 147) +._z(3 9.46) +E[z 1,80) + E_(s 530)

1,47 9.46 1,80 5,30
Z (8-6,65)*
6,65
X2 =-0,14+ 441 + 0,02 + -0 7=-427
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uji t-tes. Berdasarkan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah “one
grup prettest-postest”. Maka jenis uji t-tes yang digunakan adalah paired sample
i-fest dalam menguji hipotesis yang telah diajukan.

Paired sample t-test menurut Consultan (2011) digunakan untuk
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membandingkan mean dari suatu sampel vang berpasangan (paired). Sampel
berpasangan adalah sebuah kelompok sampel dengan subyek vang sama namun
mengalami dua perlakuan berbeda atau pengukuran yang berbeda (Fajar,dkk.

2013). Rumus paired sampie i-test seba

(b) Standar Deviasi SD Nilai Pretes dengan Rumus; [2/LX=0"

- (m-1)



andar deviasi sesudah diadakan

membaca puisi (postes) pada
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Bagian ini diperoleh hasil korelasi antara kedua variabel, yang
menghasilkan angka 0,812 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000, Hal ini

menyatakan bahwa korelasi antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan

P «nS MUH4
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Dikteahui dk = 18 dan a 0,05 (5%)
Merujuk pada tabel nilai-nilai dalam distribusi t (lampiran TX) maka
diperoleh t-tabel = 2,093
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g) Membandingkan t-hitung dan t-tabel dengan indikator:
(1) t-hitung > t-tabel =  Berbeda secara signifikan (Ho ditolak)
(2) thitung <t-tabel = Tidak berbeda secara signifikan (Ho diterima)

Berdasarkan perhitungan diatz _diperul_eh t-hitung sebesar 1,73
dan t-tabel sebesar 2,093, Maka {, £

11k ‘. lhl‘ ,;’
R\

menggunakan strategi ATM pada siswa kelas VII SMP Negeri 40 Sinjai. Berikut
akan diuraikan pembahasan hasil penelitian tersebut.

Untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan membaca puisi pada
siswa kelas VII, maka langkah pertama dilakukan pretes, Pretes merupakan tahap
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yang digunakan untuk mengumpulkan data hasil membaca puisi sebelum
mendapatkan perlakuan.
Hasil praktik membaca puisi dari tindakan pretes siswa kelas VII SMP
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kategori cukup atau sedang adalah 6 orang atau 31,6%. Dan tidak ada yang
berhasil mendapatkan kategori tinggi. Nilai siswa pada postes tuntas, berdasar
peningkatan ketercapaian nilai siswa bahkan melebihi KKM sebesar 75,
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Untuk menemukan jawaban atas permasalahan vang diangkat dalam
penelitian, yaitu adakah perbedaan singnifikansi antara rata-rata nilai tes membaca
puisi sebelum dan sesudah menggunakan strategi ATM pada siswa kelas VII SMP

////I'um\\\}\
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\\\

artinya ada perbedaan signifikan antara rata-rata nilai pretes dan postes. Jadi Ha
ditolak atau berbeda secara signifikan schingga ditemukan keputusan alternatif
Hi.

Perbedaan yang singnifikan kemampuan siswa, dari data perhitungan
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pretes dan postes di atas tidak lepas dani keberadaan guru dan teknik
pembelajaran. Mulyatiningsih (2012) mengemukakakan teknik pembelajaran
dapat diartikan sebagai suatu cara spesifik yang dilakukan seseorang dalam
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A. Simpulan

BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
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B. Saran
Sebagai kata penutup, penulis mempunyai harapan agar implementasi
strategi ATM diterapkan dalam pembelajaran seni baca puisi utamanya

pembelajaran membacai puisi di S /? <

Sinjai sebagai teknik pem .
BE aSarsal) ¥

40 Sinjai Kec. Sinjai Barat Kab.

memperkenalkan strategi ATM hasil penelitian kepada guru-guru.
4.  Bagi peneliti lain

Hendaknya peneliti yang akan datang bisa mengembangkan strategi ATM
dan meperkenalkan strategi ATM kepada masyarakat luas sebagai solusi dalam



membantu guru dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran khusunya

pembelajaran bahasa.
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RENCAN A PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolzh - SMP Negeri 40 Sinjai
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Materi Pokok Teks Puisd
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dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yany dipelajani
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teor.
C. Kompetensi Dasar
*  Menelaah unsur-unsur pembangun teks puisi (perjuangan, lingkungan
hidup, kondisi sosial, dan lain-lain) yang diperdengarkan gta dibaca.




D, Metode Pembelajaran dan media
e Strategi Amati, Tima, Modifikasi (ATM)
* Audio visual/video

E. Materi Pembelajaran







Lampiran II

Intrumen dan Aspek Penilaian
Teknik Tes

1. Tes awal atau Prefest
Tes awal atau prefest diguns k. melihat kemampuan awal
sebelum perlakuan. Formg adalah sebagai berikut:

a. Skor maksimal = 100
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KITA ADALAH PEMILIK SAH REPUBLIK INI
TAUFIK ISMAIL
Tidak ada pilihan lain
Kita harus berjalan terus

Karena berhenti atau mundur, beg

Apakah akan kita jual kg




DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Foto Bersama Guru Pamong




Foto-Foto Kegiatan Penelitian
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